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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang situasi 

didaktis dan learning obstacle siswa pada pembelajaran prisma dan limas di 

sekolah menengah pertama. Situasi didaktis yang diciptakan guru dalam 

pembelajaran penting mendorong siswa terlibat aktih dalam pembelajaran. 

Situasi didaktis yang tidak tepat bisa menimbulkan potensi terjadinya 

learning obstacle pada diri siswa. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan mengikuti prosedur penelitian disain didaktis (DDR) yaitu 

prospective analysis, Metapedadidaktik Analysis dan Restropective 

Analysis. Pengumpulan data selama penelitian dilakukan dengan teknik 

triangulasi berupa tes tertulis, wawancara dan studi dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa situasi pembelajaran konsep prisma dan 

limas yang dilaksanakan secara daring dan bersifat satu arah (direct 

teaching)(didactical obstacle) menyebabkan terjadinya epistemology 

obstacle berupa salah memahami keliling alas prisma yang berbentuk belah 

ketupat, salah memahami antara tinggi sisi tegak dengan tinggi limas dan salah 

memahami antara rusuk miring dengan tinggi limas dan ontogenic obstacle berupa 

tidak dapat menentukan luas permukaan prisma yang berbentuk belah ketupat, 

tidak dapat menentukan luas permukaan dan volume limas yang berbentuk 

jajargenjang, dan kurangnya motivasi siswa menyelesaikan permasalahan terkait 

volume prisma. Learning obstacle yang muncul memerlukan sebuah disain 

pembelajaran yang dapat mengurangi terjadinya potensi learning obstacle 

tersebut. Disain tersebut menekankan pada pemahaman yang mendalam dan 

konstruksi ulang sifat-sifat dan konsep luas permukaan dan volum prisma 

dan limas yang dilakukan sendiri oleh siswa melalui aktivitas yang terdapat 

pada lembar kegiatan siswa. 

 

Kata kunci : Situasi Didaktis, Learning Obstacle, Desain Pembelajaran, 

Konsep Prisma dan Limas. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to obtain an overview of the didactic situation and learning 

obstacle of students in prism and pyramid learning in junior high schools. The 

didactic situation created by the teacher in important learning encourages students 

to be actively involved in learning. An inappropriate didactic situation can lead to 

a potential learning obstacle in students. This study used a qualitative method by 

following the didactic design research procedure (DDR), namely prospective 

analysis, Metapedadactic Analysis and Restropective Analysis. Data collection 

during the study was carried out using triangulation techniques in the form of 

written tests, interviews and documentation studies. The results showed that the 

learning situation of the prism and pyramid concepts carried out online and in one 

direction (didactical obstacle) caused an epistemology obstacle in the form of 

misunderstanding the circumference of the rhombic-shaped prism base, 

misunderstanding between the height of the vertical side and the height of the 

pyramid. and misunderstanding between slanted ribs with pyramid height and 

ontogenic obstacle in the form of not being able to determine the surface area of a 

rhombic prism, unable to determine the surface area and volume of pyramids in the 

form of lanes, and lack of student motivation to solve problems related to prism 

volume. The emerging learning obstacle requires a learning design that can reduce 

the potential of the learning obstacle. This design emphasizes a deep understanding 

and re-construction of the properties and concepts of surface area and volume of 

prisms and pyramids which are carried out by students themselves through 

activities contained in student activity sheets. 

 

 

Keywords : Didactical Situation, Learning Obstacle, Learning design, Concept 

of Prism and Pyramid 
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